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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sistem pemeliharaan 
intensif dan semi intensif terhadap performans itik Tegal betina berupa komposisi 
dan konsumsi nutrien, konversi pakan, pendapatan peternak, dan produksi telur. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April – Mei 2018 di peternakan rakyat Desa 
Bulu, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 
 Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu itik Tegal betina dari 13 
peternak itik di KTT Desa Bulu Kecamatan Petarukan yang terdiri dari 6 peternak 
dengan sistem pemeliharaan semi intensif dan 7 peternak dengan sistem 
pemeliharaan intensif. Itik Tegal dipelihara selama 40 hari. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang menginterprestasikan suatu 
data dari sampel penelitian yang dianalisis dengan uji Mann-Whitney untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan. Parameter yang diamati 
adalah komposisi dan konsumsi pakan, produksi telur, konversi pakan dan 
keuntungan yang diperoleh peternak atau income over feed cost (IOFC). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan secara intensif 
dan semi intensif tidak berpengaruh terhadap produksi telur, tetapi berpengaruh 
terhadap konsumsi pakan, konversi pakan dan income over feed cost (IOFC). 
Konsumsi pakan itik intensif dan semi intensif yaitu sebesar 284,13 g  dan 57,81 
g; konversi pakan sebesar 7,09 dan 1,43; hen day production (HDP) sebesar 
57,58% dan 58,84%. ; dan pendapatan peternak sebesar Rp. 28.222.200,00/tahun 
dan  Rp. 11.603.350,00/tahun. 
 Simpulannya itik Tegal betina yang dipelihara secara intensif dan semi 
intensif di KTT Bulusari Pemalang menghasilkan produksi telur yang sama. 
Pemeliharaan secara semi intensif mempunyai konversi pakan lebih rendah 
sehingga dapat menekan biaya pakan dan peternak dapat mendapatkan 
keuntungan lebih besar. 
 
 
 
 
 
  
KATA PENGANTAR 
Itik merupakan ternak unggas yang dapat dimanfaatkan daging dan 
telurnya untuk dikonsumsi. Salah satu jenis itik yang dibudidayakan untuk 
dimanfaat telurnya adalah itik Tegal. Itik Tegal sendiri merupakan jenis atau 
bangsa itik asli Indonesia (lokal) yang berasal dari Tegal, Jawa tengah. Sampai 
saat ini produktivitas itik petelur di Indonesia masih jauh dari harapan, sehingga 
kebutuhan akan telur sebagai protein hewani masih didominasi oleh telur ayam. 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah memberi 
rahmat dan petunjuk-Nya, sehingga pelaksanaan penelitian dan penyusunan 
skripsi dengan judul "Profil Performans Itik Tegal Betina dengan Sistem 
Pemeliharaan Intensif dan Semi Intensif di KTT Bulusari Kecamatan Petarukan 
Kabupaten Pemalang" dapat terselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih 
penulis sampaikan kepada Prof. Ir. Dwi Sunarti, M.S., Ph.D. selaku pembimbing 
utama dan Rina Muryani, S.Pt., M.Si. selaku pembimbing anggota atas segala 
bimbingan, saran dan kritik selama penelitian dan penulisan skripsi ini. Penulis 
juga mengucapkan terima kasih kepada Teysar Adi Sarjana, S.Pt, M.Si, Ph.D. dan 
Ir. Warsono Sarengat, M.S. sebagai penguji ujian akhir yang telah memberikan 
kritik dan saran sehingga penulisan skripsi ini menjadi lebih baik, serta tidak lupa 
penulis sampaikan terima kasih kepada Ir. Sutrisno, M.P. selaku dosen wali atas 
dukungan dan perhatian yang telah diberikan. 
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada orang tua tercinta yaitu 
Bapak Priyanto Handoyo, S.K.M dan Ibu tersayang Indriatri Triningsih, S.E. yang 
telah mendoakan dan mendukung dalam pelaksanaan penelitian. Terima kasih 
  
kepada Intan Agustin yang selalu memberikan motivasi dan tak pernah lelah 
mendampingi hingga semuanya dapat terlaksana. Terima kasih juga penulis 
ucapkan kepada anggota “tutix squad” : Wiga Atsila, Hendy Maulana, Muhamad 
Shobirin, Taufik Dharmawan, dan Nur Fadillah  atas dukungan dan motivasi 
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terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi.  
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